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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan
Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis
besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1. \ Alif - tidak dilambangkan

2. < ba’ b be

3. < ta’ t te

4. - sa’ $ es (dengan titik di atas)
5. z jim J je

6. z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
7. z kha’ kh Kada ha

8. 3 dal d de

9. 3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
10. B) ra’ r er

11. J zai z zet

12. Y sin S es

13. o syin sy es dan ye

14. o= sad $ es (dengan titik di bawah)
15 o= dad d de (dengan titik di bawah)
16. Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
17. L da’ z zet (dengan titik di bawah)
18. & ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)




19. ¢ gain g ge
20. s fa’ f ef
21. a qaf q qi
22. &l kaf Kk ka
23. J lam I el
24, B mim m em
25. g nin n en
26. ) wawu W we
27. > Ha’ h ha
28. 3 hamzah ‘ apostrof (tetapi lambang
ini tidak dipergunakan
untuk hamzah diawal kata
29. ¢ ya’ Y ye
Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
l=a =3
b= @) = ai $I=1
l=u s =au s=1
Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

ZLIVEN 3‘)‘= mar atunjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
EONAE = fatimah
Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi

tanda syaddah tersebut.
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Contoh:
t‘;’,)= rabbana
S = al-birr
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti-oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:

weaddl = asy-syamsu
Ja ) = ar-rajulu
auli= as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

=8l =a|-gamar
&= al-padi’
I = al-jalal
Huruf hamzah
Hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
Jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:

inz umirtu

£ = syai'un
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ABSTRAK

Alvi Himatul Aliyah, 2017, Implementasi Bimbingan dan Konseling Islam dalam
Pengelolaan Kecemasan Menghadapi Kematian pada Lansia di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang. Skripsi. Institusi Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Miftahul Ula, M. Ag.

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling Islam, Lansia, Kecemasan Kematian.

Permasalahan yang sering dialami lanjut usia, mereka mengalami
kecemasan dalam menghadapi kematian. karena usia lanjut merupakan periode
kemunduran. Mereka cenderung untuk berkonsentrasi pada masalah kematian dan
mulai di pengaruhi perasaan kecemasan tentang kematiaannya. Oleh karena itu
adanya Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang diperlukan
bimbingan konseling Islam untuk membatu para PM dalam mengatasi
kecemasannya menghadapi kematian.

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)
Bagaimana kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang?, 2) Bagaimana implementasi
bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi
kematian pada lansia di Panti Pelayan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara,
Pemalang?, 3) Bagaimana kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian setelah
dilakukan Bimbingan dan Konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan
menghadapi kematian menghadapi kematian di Panti Pelayan Sosial Lanjut Usia
Bisma Upakara, Pemalang?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
mengetahui kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang. 2) Untuk mengetahui implementasi
bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi
kematian pada lansia di Panti Pelayan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara,
Pemalang. 3) Untuk mengetahui kondisi kecemasan lansia setelah dilakukan
Bimbingan dan Konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi
kematian menghadapi kematian pada lansia di Panti Pelayan Sosial Lanjut Usia
Bisma Upakara, Pemalang.

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapangan dengan
metode penelitian kualitatif. Pedekatan yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah pendekatan psikologis. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan
adalah  wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman antara lain: Reduksi data, Penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bentuk
kecemasan mengahadapi kematian para PM, antara lain: 1) Penerima manfaat
memiliki pemikiran yang negatif tentang kematian. 2) Penerima manfaat cemas
dalam menghadapi kematian karena merasa belum memiliki bekal di akhirat, 3)
penerima manfaat merasa cemas menghadapi kematian karena merasa akan
dibunuh oleh orang yang tidak menyukainya. Setelah dilakukan Implementasi
bimbingan dan konseling Islam kondisi kecemasan PM dalam menghadapi
kematian sebagai berikut: 1) Munculnya semangat hidup bagi Penerima Manfaat,
2) Penerima Manfaat menjadi lebih ikhlas dan berfikir bahwa kematian
merupakan hal yang pasti. 3) Penerima Manfaat merasa tenang.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Selama masa anak-anak dewasa dan sedikit pada masa dewasa dini,
rasa tertarik terhadap kematian lebih berkisar pada seputar kehidupan
setelah mati daripada terhadap sebab-sebab yang menjadikan seseorang
mati. Semakin lanjut usia seseorang menjadi semakin kurang tertarik
terhadap kehidupan akhirat dan lebih mementingkan tentang kematian itu
sendiri serta kematian dirinya. Pada saat kesehatan seseorang memburuk
maka cenderung untuk berkonsentrasi kepada masalah kematian. Hal ini
secara langsung bertentangan dengan pendapat orang yang masih muda,
dimana kematian bagi mereka tampaknya masih jauh karena itu mereka
kurang memikirkan tentang kematian.

Keinginan mati bagi pria dan wanita itu berbeda, karena secara
umum, pria memusatkan perhatian pada kematian mereka sendiri meliputi
pertanyaan tentang apa yang menyababkan kematian mereka, kapan
kematian tersebut terjadi. Walaupun pria juga memperhatikan kemungkinan
kematian istri, anak-anak, teman-teman dekat dan saudara, tetapi pria lebih
mengutamakan dirinya sendiri. Bagi wanita minat terhadap masalah
kematian mereka berkepentingan terhadap akibat kematian pada diri sendiri,
dan terhadap pola hidup mereka. Ketertarikan perempuan bagaimanapun

juga terpusat pada masalah kematian suami dan pada kematian dari sendiri.!

! Elisabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Erlangga, 1980), him.404.



Kematian merupakan keniscayaan, tidak satu jiwapun yang mampu
menghindarinya. Sedikit sekali yang bisa menerimanya karena semua orang
merasa sangat berat untuk meninggalkan kehidupan ini. Kematian adalah
pintu gerbang untuk meneruskan dan memasuki kehidupan baru yang lebih
indah dan lebih berkualitas karena kehidupan dan kenikmatan ruhani,
derajat dan kulaitasnya lebih tinggi, ketimbang kenikmatan badani yang
durasinya sangat pendek.>

Sebagaimana dalam surat An-Nisa’ ayat 78:
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Artinya: ”dimanapun kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,
kendatipun kamu berada didalam benteng yang tinggi dan kokoh.
Jika mereka memperoleh kebaikan mereka mengatakan “ini dari
sisi Allah”, dan jika mereka ditimpa seuatu keburukan mereka
mengatakan  “ini  dari engkau Muhammad”. Katakanlah,
“semuanya datang dari sisi Allah. “maka mengapa orang-orang
munafik hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedikit
pun?.” ( An-Nisa’ [4]: 78).3

Pada manusia kecemasan bisa berupa perasaan gelisah yang bersifat
subjektif, sejumlah perilaku (tampak khawatir dan gelisah, resah) atau
respon fisiologis yang bersumber di otak dan tercermin dalam bentuk

denyut jantung yang meningkat dan otot yang menegang. Kecemasan

2Komaruddin Hidayat, Psikologi kematian, mengubah ketakutan menjadi optimisme
(Jakarta: Naoura Book, 2016), him. 96.

3Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2012),
him. 117.



merupakan suatu keadaan suasana hati yang ditandai oleh efek negatif dan
gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang mengantisipasi
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan yang akan datang dengan
perasaan khawatir.*

Lanjut usia adalah periode penutup dalam rentang hidup seseorang.
Tahap terakhir dalam rentang kehidupan dibagi menjadi usia lanjut dini,
yang berkisar antara usia enam puluh sampai tujuh puluh, dan usia lanjut
yang mulai pada usia tujuh puluh sampai akhir kehidupan seseorang. Usia
lanjut ditandai dengan perubahan fisik dan spikologis tertentu dan
merupakan periode kemunduran. Efek-efek tersebut akan menentukan
sampal sejauh mana pria atau wanita usia lanjut akan melakukan
penyesuaian diri secara baik atau buruk.’

Permasalahan yang sering dialami lanjut usia, mereka mengalami
kecemsan dalam menghadapi kematian. Pada masa lanjut usia seseorang
biasanya menjadi semakin kurang tertarik terhadap kehidupan akhirat dan
lebih memikirkan tentang kematian itu sendiri. Hal tersebut terjadi karena
kondisi tubuh dan kesehatan memburuk, mereka cenderung untuk
berkonsentrasi pada masalah kematian dan mulai di pengaruhi perasaan
kecemasan tentang kematiaannya. Selain itu masalah kecemasan dalam
menghadapi kematian pada lanjut usia, terutama lanjut usia yang tinggal

tidak dengan keluarganya, di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya

4V.Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnorma (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2006), him. 158-159.
5 Elizabeth. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,... him. 380.



kondisi lingkungan, frustasi, faktor psikologis pada lansia itu sendiri, faktor
motivasi hidup, dukungan dari keluarga serta faktor spiritual.

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakuakan melalui wawancara konseling (face to face) oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah
(konseli atau klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi
konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang di miliki, untuk
menimbulkan optimis keselamatan di dunia dan ahirat.

Hakikat bimbingan konseling Islam adalah upaya untuk membantu
individu belajar mengembangkan fitrah iman atau kembali kepada fitrah
iman dengan cara memberdayakan fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan
iman) mempelajari dan melaksanakan tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar
fitrah-fitrah yang ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan baik
dan benar.® Dengan adanya berbagai masalah yang dialami oleh lansia,
bimbingan konseling Islam sangat dibutuhkan agar dapat membantu para
lansia untuk ~menemukan solusi dalam permasalahannya, termasuk
permasalahan tentang kecemasan karena mereka belum siap untuk
menghadapi kematian, bimbingan dan konseling Islam juga dapat
membantu lansia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia “Bisma Upakara” merupakan
lembaga pembinaan kesejahteraan sosial bagi lansia yang berada di

kecamatan Silarang kabupaten Pemalang. Diresmikan pada tanggal 27 Juni

®Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik) (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), him. 207.



1996. Panti ini menerima dan membina lansia agar mendapatkan kehidupan
yang layak dan lebih baik. Lansia yang ada di Panti pelayanan sosial ini
berasal dari berbagai kalangan, seperti lanjut usia yang berasal dari jalanan,
yang ditelantarkan oleh keluarganya, yang dibawa oleh Satpol PP, lansia
yang tidak terurus sehingga dibawa dari pihak kelurahan untuk tinggal di
Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara.”

Jumlah keseluruhan lansia di Panti Pelayanan Sosial “Bisma
Upakara”, kurang lebih 100 lansia. Para lansia yang ada di Panti Pelayanan
Sosial berumur 60 tahun keatas. Terdapat kurang lebih 50 lansia yang masih
bisa mandiri, juga terdapat lansia yang masih sakit-sakitan, dan lansia yang
mengalami gangguan jiwa. Mereka tinggal di masing-masing wisma yang
berjumlah 9 wisma yaitu : wisma madrim, wisma pandu, wisma sadewa,
wisma kunti, wisma arjuna, wisma wiasa, wisma nakula, dan wisma
yudistira, dan wisma RPK, di wisma RPK khusus untuk para lansia yang
sudah tidak bisa mandiri dan membutuhkan perawatan khusus.®

Berbagai kalangan lansia yang berada di Panti ini, kemudian
diberikan bimbingan agama, bimbingan sosial masyarakat, bimbingan
ketrampilan, konseling individu maupun kelompok yang dilakukan di
wisma masing-masing, dan diberikan santunan. Dalam pemberian
bimbingan agama yang dilaksanakan setiap hari senin, diberikan oleh

petugas bimbingan keagamaan dari Panti ini sendiri dan juga dari

"Basyariah, pembimbing agama di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara, Wawancara
pribadi, Pemalang, 31 Oktober 2016.

8 Widi, perawat di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara, Wawancara pribadi, Pemalang,
31 Oktober 2016.



Kementrian Agama untuk membimbing para lansia dalam hal agama, materi
bimbingan yang diberikan adalah materi tentang keagamaan seperti do’a
sehari-hari, sholat, dann motivasi keagamaan dengan metode ceramah.

Bimbingan sosial masyarakat diadakan setiap hari Rabu oleh petugas
bimbingan sosial masyarakat di Aula Panti. Bimbingan sosial ini bertujuan
untuk membantu para lansia agar dalam menjalin hubungan yang baik antar
sesama penghuni di Panti. Selain itu ada juga Proses konseling dilakukan
apabila ada lansia yang mengalami masalah dengan lansia lain.

Proses konseling dilakukan dengan mendatangi masing-masing
wisma untuk malakukan konseling individu dan kelompok, yang selama ini
dilakukan oleh petugas bimbingan sosial yang ada di Panti ini. Selain itu,
kegiatan lainnya adalah apabila ada lansia yang meninggal maka akan
dilaksanakan tahlil dan yasin bersama yang bertujuan agar masing-masing
penghuni Panti saling menghargai dan bertoleransi terhadap sesama.’

Permasalahan yang dialami oleh para lansia di Panti Pelayanan
Sosial Bisma Upakara, di antaranya adalah mengalami permasalahaan
dalam hubungan interaksi antar sesama penghuni wisma, Kkurangnya
perhatian, dan ketidaksiapan mereka dalam menghadapi kematian, yang
disebabkan mereka merasa belum mempunyai bekal di akhirat, dan mereka

merasa cemas kalau mereka harus menderita atau sakit-sakitan dalam jangka

2016.

°Basyariah, pembimbing agama di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara,... 31 Oktober



waktu yang lama, dan ditaruh di wisma RPK sebelum datangnya
kematian. '

Para lansia yang mengalami permasalan, dalam menghadapi
kematian diberikan bimbingan dan  konseling secara individu dan
kelompok. Dengan program SNC (Spiritual Night Care) merupakan
program bimbingan spiritual yang dilakukan di malam hari. SNC dilakukan
oleh pembimbing di masing-masing wisma dan dibantu oleh praktikan.

SNC dilaksanakan di malam hari karena pada malam hari para lansia
sudah tidak melakukan aktifitas apapun, di harapkan dapat memberikan
pengaruh secara langsung terhadap lansia. Salah satu tujuan dari SNC ini
adalah untuk membantu para lansia agar siap dan tidak mengalami
kecemasan dalam menghadapi kematian yang pasti akan dialami oleh semua
orang. Proses Bimbingan dan Konseling Islam di dalam program SNC.
dilakukan di malam hari dengan cara mendatangi masing-masing wisma,
sebelum para lansia beristirahat. Dalam bimbingan konseling Islam yang
dilakukan para lansia membaca beberapa ayat Al-qur’an dan diberikan
motivasi secara psiritual. Dengan tujuan agar para lansia bisa merenungi
sebelum mereka beristirahat. Sehingga di harapkan dapat merubah perilaku
para lansia agar lebih mendekatkan diri kepada Tuhan.'!

Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan sebuah

peneliti yang berjudul “IMPLEMENTASI BIMBINGAN DAN KONSELING

10 Sri Ami, Penerima Manfaat, Wawancara pribadi, Pemalang, Senin, 14 November 2016.
" Paulina Sri Lestari Tampisih, Peksos Muda, Wawancara pribadi, Pemalang, Senin, 14
November 2016.



ISLAM  DALAM  PENGELOLAAN KECEMASAN MENGHADAPI

KEMATIAN PADA LANSIA DI PANTI PELAYAN SOSIAL LANJUT USIA

BISMA UPAKARA, PEMALANG”.

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian di Panti

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang?

. Bagaimana implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam

pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia di Panti

Pelayan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang?

. Bagaimana kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian setelah

dilakukan Bimbingan dan Konseling Islam dalam pengelolaan
kecemasan menghadapi kematian menghadapi kematian di Panti Pelayan

Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang?

Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian di

Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang.

. Untuk mengetahui implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam

pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia di Panti

Pelayan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang.

. Untuk mengetahui kondisi kecemasan lansia setelah dilakukan

Bimbingan dan Konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan



D.

menghadapi kematian menghadapi kematian pada lansia di Panti Pelayan

Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang.

Kegunaan Penelitian

1.

Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Kegunaan secara akademis teoritis

Penelitian ini di harapkan berguna secara teoritis sebagai aset
pengembangan ilmu pengetahuan yang relevan khususnya berkaitan
dengan bimbingan konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan
menghadapi kematian pada lansia.

Kegunaan secara praktis

Penelitian ini di harapkan berguna bagi kontribusi dan pengembangan
di Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam di fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwa IAIN Pekalongan. Penelitian ini juga diharapkan berguna
bagi kontribusi untuk lembaga sosial khususnya di Panti Pelayanan

Sosial Bisma Upakara Pemalang.

E. Tinjauan Pustaka

Analisis Teoritis

Bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata yaitu “bimbingan”
dan “konseling”. Bimbingan secara etimologis merupakan terjemahan
dari bahasa Inggris ‘“guidance” yang berarti pemberian petunjuk,
pemberian bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang
membutuhkan. Secara istilah bimbingan adalah suatu proses membantu

individu melalui  usahanya sendiri untuk menemukan dan
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mengembangkan kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadi
dan manfaat sosial.!

Istilah konseling berasal dari kata “counseling”. Secar etimologis
berarti “to give advice” atau emberikan saran dan nasihat, atau memberi
anjuran kepada orang lain secara tatap muka (face to face). Konseling
dapat diartikan - bantuan yang diberikan kepada individu dalam
memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, atau dengan
cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang di hadapi untuk
mencapai kesejahteraan hidup.'?

Menurut M. Arifin, sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir
Amin, dalam bukunya Bimbingan dan Konseling Islam, tujuan bimbingan
dan penyuluhan agama adalah untuk membantu si terbimbing supaya
memiliki religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
memecahkan problem. Bimbingan dan penyuluhan agama yang ditujukan
untuk. membantu si terbimbing agar dengan kesadaran serta
kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya. Secara umum
tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah membantu individu
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.'*

Prinsip dasar bimbingan dan konseling Islam adalah (1) dalam

melakukan bimbingan dan konseling setiap manusia harus menerima

12 Prayitno, dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Bandung: Rineka

Cipta, 2009), him. 135.

10-13.

13Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam (Jakarta: AMZAH, 2010), him.

14Samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam,... him. 38.
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ketentuan Allah dengan ikhlas. (2) Individu perlu agar segala aktivitas
yang dilakukan bisa mengandung makna ibadah, maka harus diniatkan
untuk mencari ridha Allah. (3) Individu harus mematuhi semua perintah
Allah dan menjauhi semua larangan Allah, yang akan dimintai
pertanggung jawaban dan mendapat balasan dari Allah. (4) Kegiatan
konseling seharusnya di fokuskan pada membantu individu memelihara
dan menyuburkan iman. (5) Dalam membimbing individu seharusnya
diarahkan agar individu mampu memahami  Al-Qur’an dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. (6) Dalam Islam pada diri
manusia ada sejumlah dorongan yang perlu di penuhi, tetapi dalam
pemenuhannya diatur sesuati tuntunan Allah. (7) Dalam membimbing
individu seharusnya diarahkan agar individu secara bertahap mampu
membimbing dirinya sendirinya. (8) segala aktivitas membantu individu
yang dilakukan dengan mengacu pada tuntutan Allah tergolong ibadah.'’
Kecemasan merupakan salah satu gangguan emosi, kecemasan
dapat terjadi karena seseorang mempercayai bahwa keadaan lebih
menakutkan, daripada kenyataan yang sebenarnya.'® Anxiety (kecemasan)
sebagimana dikutip dalam buku Psikologi Abnormal, VV.Mark Durand dan
David H. Barlow, mengartikan kecemasan merupakan keadaan suasana
perasaan (mood) yang ditandai oleh gejala-gejala jasmaniah seperti
ketegangan fisik dan kekhawatiran tentang masa depan. Kecemasan

merupakan suatu keadaan suasana hati yang ditandai oleh efek negatif dan

15 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik),... him. 208-210.
16 Christine Wilding dan Aileen Milne, Cognitive Behavioural Therapy (Jakarta: Indeks,
2010), him. 235.
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gejala-gejala ketegangan jasmaniah dimana seseorang mengantisipasi
kemungkinan datangnya bahaya atau kemalangan di mana yang akan
datang dengan perasaan khawatir.!”

Kontribusi psikologis Freud sebagaimana dikutip oleh V.Mark
Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal menganggap
kecemasan sebagal reaksi psikis terhadap bahaya di seputar reaktivisi
situasi menakutkan masa kanak-kanak. Para pakar teori perilaku melihat
kecemasan sebagai produk pengkondisian klasik awal, peniruan dan
bentuk-bentuk belajar lainnya. Pada masa kanak-kanak seseorang mungkin
memperoleh kesadaran bahwa tidak semua kejadian dapat dikontrol.
Kontribusi sosial, peristiwa yang menimbulkan stres memicu kerentanan
kita terhadap kecemasan. Sebagian besar bersifat pribadi, perkawianan,
perceraian, masalah ditempat kerja, kematian orang yang dicintai, dan
sebagainya. Tekanan sosial pun akan menjadi pemicu kecemasan.'®

Kematian merupakan suatu penghenti permanen dari semua
fungsi hidup, akhir dari kehidupan. Apabila keinginan terhadap kematian
berubah dari tertarik terhadap kehidupan setelah mati, yang merupakan
ciri-ciri orang yang masih muda, menjadi kematian diri seseorang, sebagai
ciri-ciri orang yang sudah tua. Terdapat beberapa pertanyaan yang
mendominasi keinginan untuk mati diantara orang yang sudah lanjut usia,
tetapi mereka mungkin dan sering merasa takut terhadap kematian karena

ketidakpastian adalah kehidupan setelah mati.

7V.Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal,... him. 158-159.
'8 v.Mark Durand dan David H. Barlow, Psikologi Abnormal,... him. 164.
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Pertanyaan pertama, “kapan saya akan mati”, pertanyaan ini
menyelimuti orang yang sudah lanjut usia, padahal mereka tahu bahwa
tidak ada orang yang dapat menduga jawaban dengan tingkat ketepatan
yang dapat diterima, bahkan dokter dan petugas asuransipun tidak dapat
menjawabnya. Pertanyaan kedua adalah “apakah yang menyebabkan
kematian saya?”dalam statistik menunjukkan bahwa penyakit jantung,
kanker, serangan terhadap otak dan kecelakaan merupakan empat
penyebab kematian yang paling umum bagi orang berusia lanjut.

Pertanyaan tentang penyebab kematian pada setiap kasus
perorangan berpusat pada sekitar empat masalah utama. Pertama orang
berusia lanjut khawatir apakah mereka dapat melakukan sesuatu untuk
menghindari kematian mereka, paling tidak untuk jangka waktu pendek.
Kedua, adalah beberapa hal penyebab kematian yang berasal dari
keinginan atau ambisi untuk menyelesaikan berbagai urusan yang belum
terselesaikan. Ketiga, adalah pertimbangan tentang kemampuan keuangan
yang dapat menyebabkann kematian. Keempat, adalah banyak orang usia
lanjut yang ingin mengetahui tentang apa yang menyebabkan kematian
mereka. "

Pertanyaan ketiga, yaitu “apakah yang dapat saya lakukan
terhadap kematian seperti yang saya inginkan?”. Orang usia lanjut yang
percaya bahwa mereka mempunyai hak untuk menentukan tentang cara

mereka mati, menolak untuk membuat surat wasiat tentang kehidupan

19 Elisabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,.... him. 402-403.
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yang berisi tentang keinginan dalam hidup. Pertanyaan keempat, yaitu:
“apakah saya dibenarkan bunuh diri?”’ walaupun terdapat larangan agama
yang sangat kuat dan sikap sosial yang tidak menyenangkan terhadap
masalah bunuh diri. Kebanyakan para lansia percaya bahwa keputusan
tentang kematian seseorang dilakukan hanya setelah di adakan diagnosis
kesehatan serta menunjukkan bahwa tidak ada harapan hidup panjang dan
untuk penyembuhan.

Pertanyaan kelima yaitu: “ bagaimana saya dapat mati dengan
cara yang baik?”,orang berusia lanjut setuju bahwa kematian dapat di
anggap baik, kalau tiga kebutuhan pribadi terpenuhi. Pertama kebutuhan
tentang kontrol terhadap rasa sakit, kebutuhan kedua adalah memelihara
kehormatan dengan cara memberikan kesempatan kepada orang berusia
lanjut yang akan meninggal untuk berpartisipasi dalam membuat
keputusan. Kebutuhan yang ketiga adalah, kasih sayang dari yang bertugas
merawat mereka.*

2. Analisis Penelitian Terdahulu

Pada tahap ini, penulis melakukan peneulusuran terhadap
beberapa penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya (previous
finding) yang ada hubungan pembahasan dengan penelitian sebelumnya.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui tentang korelasi pembahasan dalam
penelitian ini dengan penelitian yang sudah pernah dilakukan

sebelumnya.

20 Elisabet B. Hurlock, Psikologi Perkembangan,.... him .404.
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Penelitian pertama, skripsi oleh Asda Pardosi (Fakultas Psikologi
Universitas Sumatera Utara Genap, tahun 2013/2014), berjudul
“Kecemasan Menghadapi Kematian Pada Lansia Ditinjau Dari Tipe
Kepribadian”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kecemasan
menghadapi kematian pada lansia ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert
dan introvert. Metode dalam penelitian ini adalah adalah penelitian
kuantitatif komparatif. Dengan hasil analisa data di peroleh hasil tidak
adanya perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
tingkat pendidikan, religiusitas, dukungan keluarga, dan lingkungan.?!

Perbedaan dengan penelitian yang peniliti lakukan adalah, peneliti
meneliti tentang bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam
dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia di Panti
Pelayanan Sosial Bisma Upakara Pemalang, penelitian ini lebih berfokus
bagaimana penerapan bimbingan dan konseling Islam untuk mengelola
kecemasan terhadap kematian pada lansia, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti Asda Pardosi berfokus pada hubungan antara
kecemasan menghadapi kematian pada lansia ditinjau dari tipe
kepribadian, tanpa menyertakan bagaimana cara mengatasi kecemasan
menghadapi kematian dengan bimbingan dan konseling Islam.

Penelitian kedua, jurnal oleh Rizka Lellyani Maramis, berjudul
“Kebermaknaan Hidup dan Kecemasan dalam Menghadapi Kematian

pada Lansia di Panti Werdha Samarinda”. Penelitian ini bertujuan untuk

21Asda Pardosi, kripsi, Kecemasan Menghadapi Kematian Pada Lansia Ditinjau Dari
Tipe Kepribadian (Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara Genap, 2013/2014).
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mengetahui Kebermaknaan Hidup dan Kecemasan dalam Menghadapi
Kematian pada Lansia di Panti Werdha Samarinda. Penelitian ini juga di
maksudkan untuk mengetahui apa saja yang telah dilakukan para lansia
dalam memaknai kehidupan dan kecemasan dalam menghadapi kematian
di Panti Werdha Samarinda. Metode penelitian ini adalah menggunakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan Fenomenologi.

Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa. Subjek | dan juga
subjek Il mengalami dampak yang negatif dari kecemasan berat yang
mereka alami, yaitu mereka merasa bahwa hidup dan dirinya tidak lagi
bermakna kedua subjek juga merasa takut akan kematian karena
pengalaman-pengalaman masa lalu yang kurang begitu baik dampaknya
bagi diri mereka.?

Perbedaan dengan penelitian yang peniliti lakukan adalah, peneliti
meneliti tentang bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam
dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia di Panti
Pelayanan Sosial Bisma Upakara Pemalang, penelitian ini lebih berfokus
bagaimana penerapan bimbingan dan konseling Islam untuk mengelola
kecemasan terhadap kematian pada lansia, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti rizka lellyani maramis berfokus pada bagaimana
lansia dapat memaknai kehidupan dan apa saja yang telah dilakukan oleh
lansia dalam mengatasi kecemasan menghadapai kematian di Panti

Werdha Samarinda.

2’Rizka Lellyani Maramis, Kebermaknaan Hidup Dan Kecemasan Dalam Menghadapi
Kematian Pada Lansia Di Panti Werdha Samarinda , yang tercantum di eJournal Psikologi 4 (3):
319-332, Universitas Mulawarman, 2016.
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Penelitian ketiga dalam jurnal Moesarofah berjudul “Rational
Emotif Behavior Therapy Untuk Mengurangi Kecemasan Berlebih
terhadap Kematian pada Individu dengan Specific Phobia (studi kasus di
Puskesmas Pacar Kelling Surabaya)”. Penelitian ini bertujuan untuk
membantu subyek mengurangi keluhan fisik dan kecemasan yang
berlebihan terhadap kematian. Intervensi yang digunakan adalah Rational
Emotif Behavior Therapy, sebagai upaya untuk membangun pemikiran
yang lebih realistis atas kecemasan yang dialami. Dengan hasil penelitian
subjek mampu memunculkan kesadaran baru yang mempengaruhi
pemikiran dan perilaku subjek yang lebih adaptive.?’

Perbedaan dengan penelitian yang peniliti lakukan adalah, peneliti
meneliti tentang bagaimana implementasi bimbingan konseling Islam
dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia di Panti
Pelayanan Sosial Bisma Upakara Pemalang, penelitian ini lebih berfokus
bagaimana penerapan bimbingan dan konseling Islam untuk mengelola
kecemasan terhadap kematian pada lansia, dengan pendekatan bimbingan
dan konseling Islam. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
Moesarofah berfokus pada bagaimana cara mengurangi kecemasan
menghadapi kematian pada individu dengan spesific phobia melalui
pendekatan Rational Emotiv Behavior Therapy di Puskesmas Pacar

Kelling Surabaya.

ZMoesarofah, Rational Emotive Behaviora Therapy untuk mengurangi kecemasan
berlebihan terhadap kematian pada individu dengan specific phobia (studi kasus di Puskesmas
Pacar Kelling Surabaya, FKIP Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, tahun VIII, No, 14, April
2012. Diakses tanggal 2 November 2016.
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F. Kerangka Berfikir

Dalam penelitian ini, kerangka berfikir akan menjadi landasan untuk
menjelaskan bagaimana implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam
pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia. Untuk itu akan
dijelaskan kerangka berfikir sebagai berikut :

Lanjut usia adalah masa penutup kehidupan akhir dari proses
perkembangan seseorang, masa lansia juga merupakan masa kemundurun,
baik secara fisik maupun secara psikis. Dengan keadaan tersebut lansia
banyak yang mengalami depresi ataupun kecemasan karena belum siap
menerima keadaan dirinya sekarang ini. Kecemasan merupakan suatu
keadaan suasana hati yang ditandai oleh efek negatif dan gejala-gejala
ketegangan jasmaniah di mana seseorang mengantisipasi kemungkinan
datangnya bahaya atau kemalangan yang akan datang dengan perasaan
khawatir. Salah satu yang membuat para lansia merasa cemas adalah mereka
belum siap untuk menghadapi kematian. Kematian = merupakan suatu
penghenti permanen dari semua fungsi hidup, akhir dari kehidupan.
Bimbingan konseling Islam merupakan suatu upaya untuk memberikan
bantuan kepada para lansia agar para lansia mampu mewujudkan dirinya
sebagai manusia seutuhnya dalam mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
di akhirat.

Bimbingan konseling Islam mempunyai peranan yang besar dalam
pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada lansia, hal ini terlihat

bahwa sebagian lansia mengalami kecemasan terhadap kematian yang akan
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datang setiap saat tanpa mereka mengetahui penyebab dan waktunya, dengan

adanya bimbingan konseling Islam diharapkan para lansia dapat mengelola

rasa cemasnya tersebut, agar mereka dapat menajalani kehidupan yang lebih

baik lagi dan mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi kematian.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang dipakai untuk

melakukan penelitian yang didalamnya mencangkup:

1. Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan. Penelitian lapangan (field research) merupakan jenis
penelitian di mana peneliti langsung meneliti objek dan mencari data
tentang pembahasan secara konkrit di lokasi penelitian.>* Dalam
penelitian ini meneliti bagaimana kondisi kecemasan para lansia
mengahadapi kematian, dan implementasi bimbingan dan konseling
Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian pada
lansia, serta mengetahui kondisi kecemasan lansia setelah
dilakukannya bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan
kecemasan menghadapi kematian.
b. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode

kualitatif, karena dalam menjawab rumusan masalah, penelitian

24Erna Widodo Muhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif (Yogyakarta: Avyrouz,
2000), him. 79.
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menggunakan data-data deskriptif yang berupa kata-kata bukan
angka-angka.?> Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian
yang bermaksud memahami bagaimana implementasi bimbingan
konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian
pada lansia yang berada di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara
Pemalang, secara holistik dan dengan cara diskripsi pada suatu
konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan metode
alamiah.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang diguanakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis. Pendekatan psikologis adalah penelitian terhadap peristiwa
atau pengalaman kejiawaan individu yang terkait dengan
keagamaannya (religiousty).”® Dengan pendekatan secara psikologis
bermaksud memahami bagaimana kondisi kecemasan para lansia

dalam menghadapi kematian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber

data primer dan sumber data sekunder, di antaranya:

Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat

him.50.

BMasyhuri dan M. Zainudin, Metode Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2008),

26M. Amin Abdullah, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Kurnia Kalam,

2015), him. 88.
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pengambilan langsung dari subjek informasi yang dicari.?” Sumber
data primer dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling
yaitu dengan penarikan sampel bertujuan atau teknik pengambilan
sumber data dengan pertimbangan tertentu.?® Penelitian ini berfokus
pada lansia yang kooperatif atau masih bisa untuk diajak komunikasi,
sehat secara fisiologis dan secara psikologis. Selain para lansia yang
menjadi sumber data primer juga meliputi Pengasuh, Perawat,
Psikolog dan Pembimbing di Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara
Pemalang.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
pendukung untuk memperjelas sumber data primer berupa data
kepustakaan yang berkolerasi dengan pembahasan objek. 2 Meliputi
buku-buku penunjang yang berkaitan dengan judul, dan lain-lain.

¢.  Pendekatan Pengumpulan Data
Pendekatan pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian. Tanpa mengetahui pendekatan pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar

yang ditetapkan.*’

27 Saefudin Azhar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.

28Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 68.

PLexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 114.

30 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 308.
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1) Wawancara mendalam

2)

3)

Wawancara mendalam dilakukan peneliti terhadap para
lanjut usia, dan pembimbing di Panti Pelayanan Sosial lanjut usia
Pemalang. Wawancara bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pendapat, pandangan, tanggapan, tafsiran, respon emosional atau
perasaan, para lanjut usia terhadap cara mereka mengelola
kecemasan dalam menghadapi kematian.

Pengamatan atau observasi

Pengamatan atau Observasi dilakukan peneliti untuk
mengamati secara langsung bagaimana kehidupan, situasi serta
kondisi para lansia, dan untuk mengamati bagaimana
implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan
kecemasan menghadapi kematian.

Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata document yang artinya
barang-barang tertulis. Dokumentasi ini digunakan untuk
memperoleh data tentang implementasi bimbingan dan konseling
Islam dalam pengelolaan kematian pada lansia, serta digunakan
untuk mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti dalam proses penelitiannya. Seperti dengan foto-foto

yang diambil dari kegiatan saat observasi.
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3. Teknis Analisis Data

Analisis data menurut Menurut Miles dan Hurberman, sebagaimana
dikutip oleh Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling adalah langkah-langkah untuk memproses temuan
penelitian yang ditranskripsikan melalui proses reduksi data. Peneliti
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk memperoleh
gambaran secara menyeluruh data penelitian, !

Menurut Miles dan Hurberman, sebagaimana dikutip oleh Emazir,
Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data terdapat tiga macam
kegiatan dalam analisis data kualitatif yaitu:

Reduksi Data, merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang
terjadi dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Model data (data display),
model merupakan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Penarikan atau verifikasi kesimpulan, dari permulaan pengumpulan
data, penelitian kualitatif mulai memutuskan apakah ‘“makna” sesuatu,
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur
kausal, dan proposisi-proposisi.*> Dengan teknik analisis data ini, peneliti
melakukan upaya penarikan kesimpulan secara terus menerus selama

mengamati kondisi kecemsan lansia menghadapi kematian, implementasi

3'Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, ...,
him. 141-142.

2Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif:Analisis Data (Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2014), him. 129-134.
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bimbingan dan konseling Islam di dalam pengelolaan kecemasan
menghadapi kematian pada lansia dan kondisi kecemsan lansia menghadapi
kematian setelah dilakukannya bimbingan dan konseling Islam dalam
pengelolaan kecemsan menghadapi kematian.

H. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Pada Bab ini penulis akan memaparkan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Pada Bab ini penulis memaparkan
mengenai bimbingan konseling Islam, lanjut usia, kecemasan menghadapi
kematian, bimbingan konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan
menghadapi kematian.

Bab Il Hasil penelitian. Pada bab ini penulis akan memaparkan
gambaran umum panti pelayanan sosial lanjut usia Bisma Upakara
Pemalang, memaparkan kondisi kecemasan lansia menghadapi kematian di
Panti Pelayanan Sosial Bisma Upakara Pemalang, memaparkan bagaimana
Implementasi bimbingan konseling Islam terhadap pengelolaan kecemasan
menghadapi kematian dan kondisi kecemasan lansia setelah dilakukan
bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi

kematian di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara, Pemalang.
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Bab IV menjelaskan Analisa, pada bab ini penulis memaparkan
analisis tentang kondisi kecemasan para lansia mengahadapi kematian,
Analisi implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan
kecemasan menghadapi kematian pada lansia dan analisis kondisi
kecemasan lansia menghadapi kematian setelah dilakukan bimbingan dan
konseling Islam dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat kondisi kecemasan yang dialami Penerima Manfaat di Panti

Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang.

a. Bentuk kecemasan mengahadapi kematian para penerima manfaat,
antara lain: 1) Penerima manfaat memiliki pemikiran yang negatif
tentang kematian. 2) Penerima manfaat cemas dalam menghadapi
kematian karena merasa belum memiliki bekal di akhirat, 3) penerima
manfaat merasa cemas menghadapi kematian karena merasa akan
dibunuh oleh orang yang tidak menyukainya.

b. Terdapat dua macam reaksi yang dialami penerima manfaat ketika
mengalami kecemasan yaitu: 1) reaksi fisiologis seperti: halusinasi,
merasa tidak tenang, jantung terasa berdetak kencang, 2) reaksi secara
psikologis seperti: sering mengeluh, mengalami kebingungan, merasa
putus asa, dan sering marah-marah.

c. Terdapat tiga Faktor penyebab terjadinya kondisi kecemasan
menghadapi kematian pada Penerima Manfaat antara lain: 1) kontribusi

biologis, 2) kontribusi psikologis, 3) kontribusi sosial.

130
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d. Jenis Kecemasan yang dialami oleh PM yang berada di Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang, merupakan jenis
Kecemasan State anxiety.

2. Implementasi bimbingan dan konseling Islam dalam pengelolaan
kecemasan menghadapi kematian pada PM, dilaksanakan melalui
bimbingan kelompok.

a. Sebelum melakukan bimbingan dan konseling Islam konselor
melakukan assessment kepada Penerima Manfaat dengan melakukan
wawancara dan observasi pada kegiatan sehari-hari para Peneriman
Manfaat. Setelah itu baru dirumuskan masalah yang akan dibahas
dalam kegiatan bimbingan ataupun konseling. Setelah merumuskan
masalah  konselor merencanakan pelaksanaan bimbingan dan
dilanjutkan dengan pelaksanaan kegiatan bimbingan ataupun konseling,
tahap selanjutnya yaitu analisis masalah dan yang terakhir vyaitu
evaluasi

b. Materi yang diberikan mengenai bagaimana PM dapat menanamkan
rasa syukur, ikhlas dengan apa yang diberikan Tuhan, termasuk ikhlas
dalam menerima kematian. Memotivasi PM agar melaksanakan sholat
lima waktu. Dengan bacaan surat-surat pendek seperti al-ikhlas, dan
dengan berzikir di waktu luang.

c. Bimbingan dan konseling Islam yang diberikan bertujuan: 1) membantu
para PM dalam mengatasi kecemasannya menghadapi kematian, 2)

membantu PM mengubah pola fikirnya ke arah yang positif dalam
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menghadapi kematian, 3) membantu agar PM lebih mendekatkan diri
kepada Allah dengan melaksanakan sholat lima waktu.

d. Terdapat empat tahap dalam kegiatan bimbingan kelompok yang
dilaksanakan dipanti yaitu: 1) tahap pembentukan, 2) tahap peralihan,
3) tahap kegiatan, 4) tahap pengakhiran.

e. Pendekatan bimbingan dan konseling yang digunakan yaitu Bimbingan
keagamaan (Religious Guidance) dengan metode SNC (Spiritual Night
Care) yang dilakukan secara kelompok di wisma masing-masing.
Metode yang digunakan yaitu: pertama dengan Clien Centered Method
digunakan untuk menggali kondisi kecemasan yang dialami oleh PM,
kedua dengan pendekatan Rational Emotive behavior Therapy (REBT),
digunakan untuk mengubah pola berfikir PM yang irrasional yaitu PM
yang memiliki pemikiran yang negatif mengenai kematian, mereka
memandang kematian sebagai hal yang menakutkan dan menyakitkan.

a) Pengukuran kondisi keceman PM, dikaitkan dengan beberapa kriteria
pribadi yang sehat jiwanya diantaranya: 1) Munculnya semangat hidup
bagi PM. Upaya yang diberikan oleh konselor untuk merubah pemikiran
PM tentang kematian kearah yang positif membuat PM merasa masih ada
kesempatan untuk bisa memperbaiki hubungannya dengan Allah, dengan
memperbanyak ibadah. Sehingga mereka tidak lagi merasa putus asa dan
mengeluh dalam menjalani kehidupan Penerima manfaat pun merasa
memiliki tujuan hidup. 2) Penerima Manfaat menjadi lebih ikhlas dalam

menerima ketentuan Allah dan mensyukuri keadaanya sekarang, PM
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mulai berfikir bahwa kematian merupakan hal yang pasti akan dialami
oleh setiap orang, dan mereka meninggalpun atas kehendak Allah bukan
karena orang lain. 3) Penerima Manfaat merasa tenang, dan rasa
cemasnya menghadapi kematian semakin berkurang setelah mengikuti
kegiatan bimbingan dan konseling Islam. Beberapa PM sudah memenuhi
kriteria tersebut setelah dilaksanakan bimbingan dan konseling Islam
dalam pengelolaan kecemasan menghadapi kematian, PM Para PM
merasa tenang, PM menjadi lebih ikhlas dalam menerima ketentuan
Allah dan mensyukuri keadaanya sekarang, PM menjadi lebih sebara
dalam menjalani ujian dalam kehidupan dan muncul semangat untuk
hidup bagi PM.
B. Saran

Untuk meningkatkan peran bimbingan dan konseling Islam di Panti

Pelayanan Soial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi jajaran Panti Pelayanaan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara
Pemalang, agar memperbanyak SDM sebagai konselor ataupun penyuluh
yang disesuaikan dengan lulusannya, agar dalam memberikan bimbingan
dan konseling lebih terarah dan sesuai dengan tahapan yang ada dalam
bimbingan dan konseling, sehingga tujuan bimbingan dan konseling
tersebut tercapai yakni menjadikan PM menjadi lebih mandiri dan lebih
bisa menjalani kehidupan dengan bahagia. Selain itu apa yang menjadi

kendala dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam segera diatasi
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sehingga pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dapat berajalan
lancar dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

. Bagi Pembimbing diharapkan agar memperbanyak jenis kegiatan rekreatif
ataupun hiburan bagi para PM agar mereka tidak merasa bosan dan
kesepian sehingga dapat mengurangi tingkat stres yang terjadi pada PM.

. Kepada para PM agar lebih giat dalam mengikuti kegiatan bimbingan yang
ada di Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang, yang
akan menambah keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, agar para
PM mampu memanfaatkan waktu luang dengan sebaik-baiknya dan di isi
dengan kegiatan yang bermanfaat agar tida terjadi kejenuhan. Selain itu
diharapkan para PM agar selalu menjalin silaturrahmi dan hubungan yang
baik dengan sesama PM, agar terjalin hubungan yang harmonis di antara
para PM.

. Bagi kampus IAIN Pekalongan perlu kiranya menjalin kemitraan dengan
Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang.

. Bagi jurusan, diharapkan dapat menjalin kerja sama dengan Panti
Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bisma Upakara Pemalang, dalam upaya
untuk melatih dan menambah kemampuan mahasiswa dalam hal

melakukan bimbingan dan penyuluhan ketika dilapangan.
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